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<b>ABSTRAK</b><br>

Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan agro industri menuntut peningkatan produksi pertanian
yang semakin tinggi, padahal 1ahan pertanian yang subur semakin menyusut untuk berbagai kepentingan
pembangunan non pertanian. Oleh karena itu pengembangan pertanian semakin mengarah kepada lahan-
lahan marjina (khususnyadi luar Pulau Jawa), seperti lahan rawa pasang surut dan lebak.

<br><br>

Sebagal wilayah potensial pengembangan pertanian, peranan lahan rawa pasang surut sebagai sumberdaya
akan semakin strategic, tidak hanya untuk menyangga produksi pangan nasional, industri pedesaan dan
pengembangan wilayah, tetapi secara khusus pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut terutama
dikaitkan dengan program transmigrasi yang diarahkan untuk peningkatan produksi pertanian, peningkatan
pendapatan dan kesegjahteraan petani.

<br><br>

Salah satu program pembangunan yang telah dilaksanakan oleh Pemrrintah Daerah Tingkat | Lampung,
yaitu pendayagunaan sumberdya rawa dengan rata reklamasi di daerah Rawa Mesuji Tulang Bawang (Rawa
Jitu), Lampung Utara. Kebijaksanaan pembangunan Rawa Jitu mencakup beberapa aspek, antaralain: (1)
kebijaksanaanreklamas area seluas + 20.000 hektar dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas lahan
dan pengembangan wilayah pertanian; (2) kebijaksanaan transmigrasi lokal (pemukiman kembali penduduk)
eks perambah hutan dengan sasaran untuk meningkatkan kesejahteraan petani, dengan dukungan
pembangunan sarana dan prasaranafisik, prasarana sosial, ekonomi dan kelembagaan . Pada satu sisi
program ini mencakup aspek peningkatan produktivitas lahan, peningkatan pendapatan dan kesejahterean
petani secaralayak dan berkesinambungan. Namun pada sisi lain program pengembangan wilayah pertanian
yang terkait dengan program translok juga akan berdampak pada lingkungan fisik, biologi, serta sosial
ekonomi dan budaya

<br><br>

Untuk melihat keragaan akhir dari program pengembangan wilayah pertanian tersebut, maka secara khusus
dilakukan penelitian yang pengkajiannya meliputi aspek: (1) pengembangan wilayah pertanian Rawa Jitu;
(2) dampak terbadap kondisi sosial, ekonomi dan budaya, khususnya tingkat kesejahteraan petani; serta (3)
analisis aspek pengembangan wilayah. Secara khusus dapat dirumuskan masalah-masalah penelitian, antara
lain:

<br><br>

1. Bagaimanakah tahapan dan proses pengembangan wilayah pertanian di Rawa

<br><br>

2. Bagaimanakab kondisi lingkungan di daerah Rawa Jitu yang menyangkut aspek fisik, biologi, geologi dan
sosia ekonomi;
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<br><br>

3. Bagaimanakah keragaan akhir beberapa indikator kunci sosial ekonomi dan budaya petani, seperti:
kependudukan agro ekosistem, tingkat kesgjahteraan (tingkat kemiskinan, distribusi pendapatan, struktur
pengeluaran rumah tangga); pola hubungan sosial dan kondisi kesehatan masyarakat; serta

<br><br>

4. Bagaimanakah bentuk hubungan antara tingkat pendapatan dengan beberapa variabel produksi, seperti: (a)
luasriil lahan garapan; (b) jumlah biayatunas untuk input produksi, (@) jumlah alokas tanagakerja; (d)
jumlah biayatunai untuk tenaga kerjaluar keluarga; (e) tingkat pendidikan; (f) pengalaman bertani
<br><br>

Penelitian dilakukan dengan metode studi kasus di wilayah eks proyek reklamasi Rawa Jitu 1V, dengan
mengambil daerah eks Satuan Pemukiman. (SP-2 dan SP-3) sebagai daerah studi. Unit sampel yang menjadi
obyek penelitian adalah rumah tangga petani eks peserta translok. Untuk itu diambil sebanyak 100 rumah
tangga petani (lebih kurang 10 % dari total rumah tangga yang ditempatkan di kedua daerah penelitian),
dengan metode acak sederbana. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang
dihimpun dengan Teknik Triangulasi (prosedur yang menggunakan beberapa metode secara indepanden?
yaitu kuesioner, wawancara, observas dan studi kepustakaan). Analisis data dilakukan dengan metode
kualitatif dan kuantitatif, menggunakan fasilitas program komputer SPSS for Window.

<br><br>

Rawa Jitu terbentuk di antara dua sungai besar, yaitu Sungai Mesuji dan Sungai Tuang Bawang yang
dipengaruhi aktivitas pasang surut Laut Jawa. Daerah ini merupakan rawa belakang (back swamps), semula
merupakan kawasan hutan konversi dengan ekosistem hutan rawa yang kaya akan berbagai jenis flora dan
fauna. Pengembangan wilayah pertanian dilakukan dengan pembangunan. saluran drainase yang berfungs
ganda, yaitu: (1) sebagai pembuang kelebihan air dan menurunkan kadar konsentrasi garam-garam yang
terakumulasi dalam tanah melalui proses pencucian; (2) sebagal saranatransportasi air (saluran navigasi).
<br><br>

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpullkau beberapa hal sebagai berikut:

1. Melaui program transmigrasi lokal, masing-masing rumahtangga petani mendapat alokas lahan rata-rata
seluas 1,904 hektar (berupalahan pekarangan, lahan usaha-I dan lahan usahall); perumahan serta fasilitas
umum dan fasilitas social untuk mendukung tercapainya kesejahteraan petani Tingkat produktivitas lahan
yang dicapai masih relatif rendah, yaitu rata-rata 2,587 ton per ha untuk tanaman padi dan 4,305 ton per ha
untuk tanaman jagung.

<br><br>

2. Pengembangan wilayah pertanian Rawa Jitu, secara umum memberikan dampak terbadap kesejahteraan
petani, yang dapat terlihat dari keragaan beberapa indikator: (a) Tingkat pendapatan per kapita per tahun
telah mencapai rata-rata Rp. 366.523; (b) Dikaitkan dengan kriteriatingkat kemiskinan Sayogyo (1977) dan
kriteria berdasadran SK Menteri Transmigrasi Nomor 269/Men/1984, ternyata pendapatan tersebut telah
berada di atas garis kemiskinan atau setara dengan 458,15 kg beras berdasarkan harga setempat; (€)
Berdasarkan distribusi pendapatan terlihat bahwa Gird Ratio untuk wilayah Rawa Jitu adalah 0,21 yang
berarti penyebaran pendapatan di kalangan petani relatif merata; (d) Demikian juga halnya jika digunakan
kriteria dari Bank Dunia, ternyata 40 % kelompok petani berpendapatan rendah ternyata telah menerima
26,11 % bagian pendapatan ; (e) Dari sisi pengeluaran per kapita per bulan, di daerah Rawa Jitu telah
mencapal rata-rata Rp. 42.914 yang berarti telah berada di atas rata-rata pengeluaran per kapita penduduk



Lampung, yaitu Rp. 18.244,- dan angka Good Service Ratio 2,97,

<br><br>

3. Setelah bermukim lebih kurang 7 tahun masing-masing rumah tangga petani memiliki kekayaan rata-rafa
Rp. Rp. 482.260; dan luas rumah tempat tinggal mencapai 42,13 m2 dan luas ruang per orang 8,425 m2.
Kondis tersebut ternyata belum memenuhi standar perumahan yang ditetapkan Departemen PU, yaitu 50
m2 atau konsumsi ruang rata-rata 10 m2 per kapita;

<br><br>

4. Pengembangan wilayah pertanian disamping memberikan dampak positif terhadap kesegjahteraan petani,
juga menimbulkan dampak terhadap lingkungan, yang dapat diidentifikasi, antaralain: Dampak fisik dan
Biologi berupa: (a) kondisi tanah; (b) kondis hidrologi; (c) hama tanaman dan tumbuhan pengganggu; (d)
sumberdaya energi konvensional; () habitat satwa liar. Dampak Sosial Ekonomi Budaya, berupa: (a)
keanekaragaman masyarakat; (b) kesehatan masyarakat; (e) sistem transportasi; (d) ketenagakerjaan
<br><br>

5. Secara khusus petani akan melakukan adaptasi socia budaya, di daerah pemukimannya yang baru. Dalam
perkembangan tahap lanjut terdapat beberapa bentuk kelembagaan hubungan kerja pertanian dan
kelembagaan Penguasaan lahan, sebagai respon petani terhadap kendala-kendala fisik dan sosial ekonomi di
daerah Rawa Jitu. Bentuk-bentuk hubungan kerja pertanian tersebut antaralain: (a) upah borongan; (b) upah
harian; (c) sistem derepan; (d) giliran kerja atau tukar tenaga. Sedang kelembagaan penguasaan tanah yang
berkembang antaralain: (a) sistem penyakapan; (b) sistem sewa dan sistem gadai;

<br><br>

6. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa pendapatan petani di daerah Rawa Jitu
dipengaruhi oleh beberapa peubah, antaralain: () Luasrill lahan garapan; (b) total input produksi; (c)
alokas tenaga kerja; (d) biayatuna yang dikeluarkan untuk tanaga kerjaluar keluarga; (e) tingkat
pendidikan dan (f) pengalaman berusahatani. Hal ini ditunjukkan oleh F hitung = 607,64 yang lebih besar
dari F tabel = 3,60. Berdasarkan nilai R2 = 0,97 dapat disimpulkan bahwa pendapatan petani memang
dipengaruhi oleh peubah-peubahnya.

<br><br>

Disarankan dalam menyusun strategi pembangunan Rawa Jitu pada tahap lanjut, hendaknya
mempertimbangkan aspek peningkatan produksi pertanian, penyebaran fasilitas pelayanan, rencana
pemekaran wilayah dan peningkatan kualitas hidup serta pelestarian lingkungan (perlindungan terhadap
habitat tumbuhan dan satwa langka yang masih tersisa).

<br><br>
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<b>ABSTRACT</b><br>

<i>Increased of population and development of agro-industry rewire improvement of agricultural products,
while the fertile land has been becoming limited for non agricultural development Therefore, the agricultural
development tends to move to lessfertile area (marginal land) outside Java, such astidal swamp area and
backs-swamp.



<br><br>

Therole of tidal swamp areais very potential not only for supporting national food productions, rural
industry, and regional development, but also in linking with transmigration program for agricultural
production, income improvement, and farmers welfare.

<br><br>

One of agricultural development has been underway by the Government of Lampung Province is the use of
swamp resource through reclamation in Mesuji Tulang Bawang (Rawa Jitu), North Lampung. The policy
development is Rawa Jitu included such severa as: (1) policy of swamp reclamation in the area of + 20,000
hectare with objectives to increase land production and regional development, (2) policy of local
transmigration/translok (resettlement) for former forest squatter with the goals to improve farmer welfare,
supported by physical infrastructure, social, economic, and institutional facilities. On one aspect, this
program covers aspect of sustainable improvement of land productivity, income, and farmer welfare. On the
other hand, this program could ater physical, biological, socio-economic and cultural environments.
<br><br>

In order to evaluate the present performance, this research intends to investigate aspects, such as: (1)
agricultural area development of Rawa Jitu, (2) the devel opment impacts on socio-economic and culture,
especially on level of fume'swelfare, and (3) analysis of regional development

<br><br>

More specifically, the research formulates the problems as followed:

<br><br>

1. how the steps and processes of regiona development in Rawa Jitu were devel oped

<br><br>

2. how theinitial condition of physical, biological, geological, and socio-economic environment existed
<br><br>

3. how does the present performance of key economic indicators such as. demography, agro ecosystem,
welfare conditions (poverty level, income distribution, structure of household expenditures), and pattern of
community social relationship, health status; and

<br><br>

4. how does the relationship between income level and factors such as: (@) size of land holding, (b) input
production costs, () labor allocation, (d) costs for non family labor, () education level, and (f) farming
experiences.

<br><br>

This research used case study of ex reclamation project of Rawa Jitu IV. Location of study was in Units of
Settlement (SP-2 and SP-3). This research employed household sample of formers translok participants. The
research randomly selected 1 00 households (approximately 10% of the total population in the area). Data
being collected included primary and secondary data using triangulation method (method which used several
separate techniques, e.g. questionnaire, interview, observation, and library study). Data analysis was using
gualitative and quantitative approach helped by SPSS computer program.

<br><br>

Rawa Jitu was formed by two big rivers, i.e.: Mesuji and Tulang Bawang rivers. This areais constantly
influenced by tidal activities of Java sea. This areaformerly was conversion forest, with swamp ecosystem
rich with floraand fauna The agricultural area development was underway by making drainage canals which



have multiple functions for (1) spill way of excessive water and reducing salt concentration which was
accumulated in the soil through leaching processes, and (2) water transportation facilities (navigation
canals).

<br><br>

The research concluded the followings:

1. On average each translok family received 1.904 ha of land which consisted of house yard, farm land-I, and
farm land-11); housing and public facilities to support farmers welfare. Land productivity was relatively low,
ie.; 2.587 ton paddy per hectare, and 4.305 ton per hectare of corn;

<br><br>

2. The agricultural area development of Rawa Jitu has given positive impacts on farmers welfare given the
following indicators: (4) average annual per capitaincome was Rp366,523; (b) considering Sajogjo's (1977)
poverty criteriaand Ministry of Transmigration. decision No. 269/Men11984, that income was well above
the poverty line which was 458.15 kg equal rice; (c) gini ratio index was 0.21 which indicated that the
income distribution was relatively equal; (d) using World Bank criteria, it was showed that 40% of low
income farmer group received 26.11% of total income; (€) using expenditure approach, the monthly
expenditure was Rp42,914, well above Lampung expenditure average, i.e.: Rpl18.244, and Good Services
Ratio was 2.97,

<br><br>

3. After settling for 7 years, each household family has asset of Rp482,260 and the size of house yard was
42.13 m2 per family or 8.425 m2 per person. These conditions have not meet with that Public Works
Department criteria, Le.: 50 m2 per family and 10 m2 per capita;

<br><br>

4. Agricultural area development not only provide positive impacts on farmers welfare, but also causing
negative impacts on the environment: (A) physical and biological impacts, such as: (a) soil conditions, (b)
hydrological conditions, (c) pest and weeds, (d) conventional energy resources, (e) wild habitat (B) socio,
economic, and culture, such as: (a) social gap, (6) community health, (c) transportation system, (d)
employment;

<br><br>

5. In particular, farmers will make socio and economic adjustment as a response to physical and economic
constraints in Rawa Jitu. In further development, there has been established types of institutional working
relationship in agriculture (contract system, waging system, derepaiz system, and work shifting) and land
tenure (land tenancy, land rent, pawning system)

<br><br>

6. Analysis of multiple linear regression suggested that all factors have significantly influenced to the
farmersincome. Thiswas shown by F test =607.64 bigger F table = 3.60. The value of R2 = 0.97 which
indicated that all independent variables have clearly explained the dependent variable.

<br><br>

The study concluded that in formulating the future of Rawa TJtu., the Government of Lampung Province
should consider the improvement of agricultural production, distribution of public services, planning of area
development, improvement of quality of life, and environmental sustainability.

<br><br>
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